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Abstract 

Social entrepreneurship has emerged as an innovative approach to solving complex 
social problems by combining social objectives and economic gains. In the context of 
Islamic economics, social entrepreneurship is considered not only as a business venture 
but also as a form of worship that reflects moral and social responsibility towards 
society. This study aims to analyze the co2ncept of social entrepreneurship from the 
perspective of Islamic economics and identify its role in addressing various social 
problems. 
A qualitative approach was used with literature review as the primary method, 
collecting data from books, scientific journals, and related reports. Data analysis was 
conducted using content analysis, which includes categorization, interpretation, and 
synthesis of information. The findings indicate that social entrepreneurship in Islamic 
economics aligns with Sharia principles such as justice, wealth redistribution, and 
social welfare. Community-based social entrepreneurship models and technological 
innovations can provide effective solutions to social issues such as poverty, women's 
empowerment, and education. 
This study concludes that integrating Islamic economic values with social 
entrepreneurship can not only enhance social impact but also create long-term 
sustainability. Recommendations include developing policies that support social 
entrepreneurship and enhancing collaboration between the public and private sectors. 
The hope for the future of social entrepreneurship in the context of Islamic economics 
is to expand initiatives that can address social challenges effectively and sustainably. 
 
Keywords: Social entrepreneurship, Islamic economics, social justice, women's 
empowerment, poverty alleviation, technological innovation 
 
Abstrak 
Kewirausahaan sosial telah berkembang sebagai pendekatan inovatif untuk 
menyelesaikan masalah sosial yang kompleks dengan menggabungkan tujuan sosial 
dan keuntungan ekonomi. Dalam konteks ekonomi Islam, kewirausahaan sosial 
dianggap tidak hanya sebagai usaha bisnis, tetapi juga se           bagai bentuk ibadah 
yang mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial terhadap masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kewirausahaan sosial dari 
perspektif ekonomi Islam dan mengidentifikasi peranannya dalam mengatasi 
berbagai masalah sosial. 
Pendekatan kualitatif digunakan dengan studi literatur sebagai metode utama, 
mengumpulkan data dari buku, jurnal ilmiah, dan laporan terkait. Analisis data 
dilakukan dengan metode analisis konten, yang mencakup kategorisasi, interpretasi, 
dan sintesis informasi. Temuan menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial dalam 

mailto:Afajri12@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Ahmad Fajri: Kewirausahaan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam: Solusi untuk Masalah 
Sosial 

DOI: https://doi.org/10.55210/p3h6fg89 | 7  

 

ekonomi Islam sejalan dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, redistribusi 
kekayaan, dan kesejahteraan sosial. Model kewirausahaan sosial yang berbasis 
komunitas dan inovasi teknologi dapat memberikan solusi efektif untuk masalah 
sosial seperti kemiskinan, pemberdayaan perempuan, dan pendidikan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai ekonomi Islam dengan 
kewirausahaan sosial tidak hanya dapat meningkatkan dampak sosial tetapi juga 
menciptakan keberlanjutan jangka panjang. Rekomendasi termasuk pengembangan 
kebijakan yang mendukung kewirausahaan sosial dan peningkatan kolaborasi 
antara sektor publik dan swasta. Harapan untuk masa depan kewirausahaan sosial 
dalam konteks ekonomi Islam adalah untuk memperluas inisiatif yang dapat 
mengatasi tantangan sosial secara efektif dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Kewirausahaan sosial, ekonomi Islam, keadilan sosial, pemberdayaan 
perempuan, pengentasan kemiskinan, inovasi teknologi 
 

PENDAHULUAN  

Kewirausahaan sosial merupakan konsep yang semakin mendapat 

perhatian dalam upaya mengatasi berbagai masalah sosial yang kompleks di 

seluruh dunia. Secara umum, kewirausahaan sosial dapat didefinisikan 

sebagai usaha yang menggabungkan tujuan sosial dan ekonomi, di mana 

kegiatan kewirausahaan digunakan sebagai sarana untuk mencapai 

perubahan sosial yang positif dan berkelanjutan (Santos, 2012). 

Kewirausahaan sosial tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan 

finansial, tetapi juga pada penciptaan nilai sosial melalui solusi inovatif yang 

menjawab kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi (Mair & Martí, 

2006). Menurut Dees (1998), kewirausahaan sosial melibatkan pengambilan 

risiko dan penggunaan kreativitas untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial yang paling mendesak, sering kali dengan cara yang lebih efektif 

daripada pendekatan tradisional. 

  Pentingnya kewirausahaan sosial dalam konteks sosial tidak dapat 

dilepaskan dari tantangan-tantangan besar yang dihadapi oleh masyarakat 

saat ini, seperti kemiskinan, ketimpangan, dan pengangguran (Austin, 

Stevenson, & Wei-Skillern, 2006). Kewirausahaan sosial menjadi relevan 

karena mampu menawarkan solusi yang tidak hanya berfokus pada bantuan 

jangka pendek, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan 

pembangunan kapasitas yang berkelanjutan (Zahra et al., 2009). Sebagai 

contoh, kewirausahaan sosial dapat memainkan peran penting dalam 

meningkatkan inklusi sosial dan ekonomi dengan menciptakan lapangan 

kerja dan menyediakan layanan yang penting bagi kelompok-kelompok 

masyarakat yang terpinggirkan (Peredo & McLean, 2006). Dalam konteks ini, 

kewirausahaan sosial berfungsi sebagai mekanisme untuk memperkuat 

kohesi sosial dan membangun komunitas yang lebih adil dan inklusif (Tracey 

& Phillips, 2007). 
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  Dalam perspektif ekonomi Islam, kewirausahaan sosial memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan prinsip-prinsip syariah yang 

mengutamakan keadilan sosial, kesetaraan, dan kesejahteraan bersama 

(Dusuki, 2008). Ekonomi Islam memandang bahwa kegiatan ekonomi harus 

dilandasi oleh nilai-nilai moral dan etika yang memastikan bahwa 

kesejahteraan tidak hanya dinikmati oleh segelintir individu, tetapi oleh 

seluruh masyarakat (Chapra, 2008). Salah satu konsep kunci dalam ekonomi 

Islam yang mendukung kewirausahaan sosial adalah zakat, yang merupakan 

kewajiban religius untuk memberikan sebagian harta kepada mereka yang 

membutuhkan, sebagai bentuk redistribusi kekayaan untuk mengurangi 

ketimpangan sosial (Farooq, 2008). Selain zakat, instrumen-instrumen lain 

seperti waqf (wakaf) dan sadaqah (sedekah) juga berperan penting dalam 

mendukung usaha-usaha yang berfokus pada kesejahteraan sosial 

(Obaidullah & Khan, 2008). 

  Lebih jauh lagi, kewirausahaan sosial dalam ekonomi Islam tidak 

hanya dilihat sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah 

yang mencerminkan tanggung jawab moral dan spiritual seorang Muslim 

terhadap masyarakat dan Tuhan (Siddiqi, 2004). Dalam hal ini, keberhasilan 

sebuah usaha tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari 

kontribusi positifnya terhadap masyarakat (El-Khatib, 2005). Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik kewirausahaan, 

kewirausahaan sosial dapat menjadi model bisnis yang holistik dan 

berkelanjutan, yang tidak hanya menyelesaikan masalah-masalah sosial, 

tetapi juga mendukung tujuan moral dan etika Islam (Ahmed, 2011). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana konsep 

kewirausahaan sosial dalam perspektif ekonomi Islam dapat memberikan 

solusi yang efektif untuk mengatasi masalah sosial. Selain itu, penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diintegrasikan ke 

dalam model kewirausahaan sosial untuk menciptakan dampak yang 

berkelanjutan dan sejalan dengan tujuan-tujuan moral dan etika Islam. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan model kewirausahaan 

sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan, yang mampu menghadirkan 

solusi nyata bagi tantangan-tantangan sosial di masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Studi literatur dipilih karena memungkinkan penulis untuk 

mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik 

kewirausahaan sosial dalam perspektif ekonomi Islam. Pendekatan ini 
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bertujuan untuk menggali konsep, teori, dan praktik kewirausahaan sosial 

dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, laporan, dan artikel terkait. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur sekunder 

yang meliputi: 

1. Buku: Buku-buku yang membahas tentang kewirausahaan sosial dan 

ekonomi Islam. 

2. Jurnal Ilmiah: Artikel-artikel dari jurnal yang relevan dengan topik 

kewirausahaan sosial, ekonomi Islam, dan studi kasus terkait. 

3. Laporan: Laporan dari organisasi internasional, lembaga keuangan 

syariah, dan institusi terkait yang memaparkan data empiris dan analisis 

mengenai kewirausahaan sosial. 

4. Studi Kasus: Studi kasus yang telah diterbitkan terkait dengan 

kewirausahaan sosial dalam konteks ekonomi Islam di berbagai negara. 

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur dari berbagai 

sumber yang telah disebutkan di atas. Teknik penelusuran dilakukan secara 

sistematis dengan mengidentifikasi, memilih, dan mereview literatur yang 

paling relevan. Fokus utama dalam pengumpulan data adalah pada konsep, 

prinsip, dan aplikasi kewirausahaan sosial dalam ekonomi Islam serta studi 

kasus yang menunjukkan keberhasilan penerapan konsep tersebut. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis 

konten. Analisis konten dilakukan dengan cara: 

1. Kategorisasi: Mengelompokkan informasi yang ditemukan ke dalam 

kategori-kategori yang sesuai, seperti definisi kewirausahaan sosial, 

prinsip-prinsip ekonomi Islam, dan model kewirausahaan sosial. 

2. Interpretasi: Menafsirkan data yang telah dikelompokkan untuk 

memahami hubungan antara kewirausahaan sosial dan ekonomi Islam. 

3. Sintesis: Menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai peran 

kewirausahaan sosial dalam ekonomi Islam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara Kewirausahaan Sosial dan Ekonomi Islam 

a. Kesamaan Tujuan 

Kewirausahaan sosial dan ekonomi Islam memiliki kesamaan tujuan 

dalam hal penciptaan kesejahteraan sosial dan pengentasan kemiskinan. 

Keduanya berupaya untuk menciptakan dampak sosial yang positif dan 

berkelanjutan dengan memastikan bahwa kegiatan ekonomi tidak hanya 

menguntungkan individu, tetapi juga masyarakat luas (Ahmed, 2011). 

 

b. Sinergi antara Nilai-Nilai Sosial dan Kewirausahaan 
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Ekonomi Islam menyediakan kerangka normatif yang kuat untuk 

pengembangan kewirausahaan sosial. Nilai-nilai sosial yang terkandung 

dalam ekonomi Islam seperti keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan dapat 

diintegrasikan dengan prinsip-prinsip kewirausahaan untuk menciptakan 

usaha yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga 

memberikan dampak sosial yang signifikan (Dusuki, 2008). 

 

2. Kewirausahaan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam 

a. Konsep Kewirausahaan Sosial menurut Ekonomi Islam 

1. Tujuan Sosial dan Ekonomi 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kewirausahaan sosial tidak hanya 

bertujuan untuk mencapai keuntungan ekonomi, tetapi juga untuk 

mewujudkan tujuan sosial yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Ini 

mencakup pemberdayaan masyarakat, pengentasan kemiskinan, dan 

redistribusi kekayaan secara adil (Siddiqi, 2004). Kewirausahaan sosial 

dalam ekonomi Islam dianggap sebagai bentuk ibadah yang mencerminkan 

tanggung jawab moral seorang Muslim terhadap masyarakat. 

 

2. Keadilan dan Keberlanjutan dalam Kewirausahaan Sosial 

Keadilan adalah salah satu prinsip utama dalam ekonomi Islam yang 

harus tercermin dalam praktik kewirausahaan sosial. Keadilan ini tidak 

hanya berarti kesetaraan dalam distribusi kekayaan, tetapi juga akses yang 

adil terhadap sumber daya dan peluang ekonomi (Chapra, 2008). Selain itu, 

keberlanjutan adalah elemen penting dalam kewirausahaan sosial, di mana 

usaha-usaha tersebut harus dirancang untuk bertahan lama dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat (El-Khatib, 2005). 

 

3. Model Kewirausahaan Sosial dalam Ekonomi Islam 

a. Pendekatan Berbasis Komunitas 

Salah satu model kewirausahaan sosial dalam ekonomi Islam adalah 

pendekatan berbasis komunitas, di mana usaha-usaha sosial dibangun dari 

bawah dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pendekatan ini 

memungkinkan masyarakat untuk memiliki dan mengelola usaha secara 

kolektif, sehingga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 

(Peredo & Chrisman, 2006). Contoh penerapannya adalah pendirian koperasi 

syariah yang dikelola oleh anggota komunitas untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi mereka secara bersama-sama. 

 

b. Inovasi dan Teknologi dalam Kewirausahaan Sosial 

Inovasi dan teknologi juga memainkan peran penting dalam model 

kewirausahaan sosial Islam. Dengan memanfaatkan teknologi, 
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kewirausahaan sosial dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

mencapai tujuan sosial. Misalnya, penggunaan platform digital untuk 

crowdfunding dapat membantu mengumpulkan dana dari berbagai sumber 

untuk mendanai proyek-proyek sosial yang berorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat (Obaidullah & Khan, 2008). 

4. Studi Kasus Kewirausahaan Sosial dalam Ekonomi Islam 

a. Analisis Beberapa Studi Kasus Sukses 

Analisis terhadap beberapa studi kasus sukses kewirausahaan sosial 

dalam ekonomi Islam menunjukkan bahwa prinsip-prinsip syariah dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam praktik bisnis untuk mencapai tujuan 

sosial. Misalnya, di Indonesia, koperasi syariah telah berhasil memberikan 

akses keuangan kepada masyarakat yang kurang terlayani oleh bank 

konvensional, sehingga membantu mereka meningkatkan taraf hidup 

(Ascarya, 2012). 

 

b. Pembelajaran dari Praktik Kewirausahaan Sosial yang Berhasil 

Dari praktik-praktik kewirausahaan sosial yang berhasil, dapat 

dipelajari bahwa keberhasilan usaha-usaha ini sangat tergantung pada 

kemampuan untuk memadukan nilai-nilai sosial dengan inovasi dan efisiensi 

bisnis (Ahmed, 2011). Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, juga merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan kewirausahaan sosial dalam konteks ekonomi Islam. 

 

5. Tantangan dalam Kewirausahaan Sosial 

a. Tantangan Internal 

1. Sumber Daya Manusia 

Salah satu tantangan utama dalam kewirausahaan sosial adalah 

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan 

komitmen untuk menjalankan usaha sosial. Banyak kewirausahaan sosial 

menghadapi kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan tenaga kerja 

yang berkualitas karena keterbatasan anggaran dan insentif yang dapat 

ditawarkan (Zahra et al., 2009). 

 

2. Pembiayaan dan Akses Modal 

Tantangan lain yang sering dihadapi oleh kewirausahaan sosial adalah 

keterbatasan akses terhadap pembiayaan dan modal. Banyak usaha sosial 

kesulitan dalam mendapatkan modal dari lembaga keuangan konvensional 

karena dianggap memiliki risiko tinggi dan keuntungan yang rendah (Austin, 

Stevenson, & Wei-Skillern, 2006). Oleh karena itu, kewirausahaan sosial 

sering kali bergantung pada sumber-sumber pembiayaan alternatif seperti 

hibah, donasi, atau investasi berdampak (impact investing). 
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6. Tantangan Eksternal 

a. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah dapat menjadi penghambat atau pendukung 

bagi perkembangan kewirausahaan sosial. Di beberapa negara, kurangnya 

regulasi yang mendukung atau adanya regulasi yang membatasi aktivitas 

sosial dapat menjadi kendala bagi kewirausahaan sosial untuk berkembang 

(Dees, 1998). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung 

perkembangan kewirausahaan sosial, seperti insentif pajak, kemudahan 

perizinan, dan dukungan infrastruktur. 

 

b. Persaingan Pasar dan Dukungan Masyarakat 

Kewirausahaan sosial juga menghadapi tantangan dari persaingan 

pasar yang ketat, terutama dengan usaha-usaha konvensional yang memiliki 

sumber daya lebih besar. Selain itu, kurangnya dukungan masyarakat, baik 

dalam bentuk partisipasi maupun pembelian produk atau layanan yang 

ditawarkan, dapat menjadi penghambat bagi keberhasilan kewirausahaan 

sosial (Mair & Martí, 2006). 

7. Solusi Kewirausahaan Sosial untuk Masalah Sosial 

a. Pengentasan Kemiskinan 

1. Program dan Inisiatif yang Berhasil 

Kewirausahaan sosial telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam 

pengentasan kemiskinan. Melalui program-program seperti pemberian 

kredit mikro, pelatihan keterampilan, dan pengembangan usaha kecil, 

kewirausahaan sosial dapat membantu masyarakat miskin untuk 

meningkatkan penghasilan dan keluar dari kemiskinan (Yunus, 2003). 

 

2. Peran Kewirausahaan Sosial dalam Menciptakan Lapangan Kerja 

Selain itu, kewirausahaan sosial juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja, terutama bagi kelompok-kelompok yang kurang terlayani 

seperti perempuan dan pemuda. Dengan menciptakan usaha-usaha yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat, kewirausahaan sosial dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Peredo & McLean, 2006). 

 

 

b. Pemberdayaan Perempuan 

1. Kewirausahaan Sosial sebagai Alat Pemberdayaan 

Kewirausahaan sosial juga berfungsi sebagai alat pemberdayaan 

perempuan dengan memberikan mereka akses ke peluang ekonomi dan 
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keterampilan yang dibutuhkan untuk mandiri. Banyak program 

kewirausahaan sosial yang dirancang khusus untuk memberdayakan 

perempuan melalui pelatihan keterampilan, dukungan keuangan, dan 

pendampingan usaha (Mair & Martí, 2006). 

 

2. Contoh Sukses Kewirausahaan Sosial yang Memberdayakan 

Perempuan 

Salah satu contoh sukses adalah Grameen Bank di Bangladesh, yang 

sebagian besar nasabahnya adalah perempuan. Dengan memberikan akses 

keuangan kepada perempuan miskin, bank ini telah membantu ribuan 

perempuan untuk memulai usaha kecil dan meningkatkan taraf hidup 

mereka serta keluarga mereka (Yunus, 2003). 

 

8. Pendidikan dan Kesadaran Sosial 

a. Peran Pendidikan dalam Membangun Kesadaran Kewirausahaan 

Sosial 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun kesadaran 

kewirausahaan sosial. Melalui pendidikan, nilai-nilai sosial dan 

kewirausahaan dapat diajarkan sejak dini, sehingga menciptakan generasi 

muda yang memiliki jiwa kewirausahaan sosial yang kuat (El-Khatib, 2005). 

 

b. Inisiatif Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Komunitas 

Selain itu, inisiatif pendidikan kewirausahaan berbasis komunitas juga 

merupakan langkah penting dalam mendukung perkembangan 

kewirausahaan sosial. Program-program pelatihan dan pemberdayaan yang 

dilakukan di tingkat komunitas dapat memberikan dampak yang signifikan 

dalam menciptakan kewirausahaan sosial yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada pemberdayaan masyarakat (Obaidullah & Khan, 2008). 
 

KESIMPULAN 

Kewirausahaan sosial, terutama dalam perspektif ekonomi Islam, 

merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah sosial yang 

kompleks. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 

ekonomi, kewirausahaan sosial dapat menciptakan dampak berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat. Keterkaitan antara ekonomi Islam 

dan kewirausahaan sosial terletak pada kesamaan tujuan dalam menciptakan 

kesejahteraan bersama, keadilan, dan pengentasan kemiskinan. 
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